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ABSTRAK

inda Elviyanti, (2022): Penerapan Model Pembelajaran Koopertaif Tipe
Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Dalam Berdiskusi Pada
Tema Berbagai Pekerjaan Di Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 024 Limau Manis Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar

nyiiweldd jeH o

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara
datam berdiskusi siswa pada tema 4 berbagai pekerjaan melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 024 Limau Manis Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini
difatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara diantaranya kurangnya

fetapan pengucapan dalam berdiskusi, kurangnya kemampuan dalam menjaga
afliran tata bahasa dan berbicara, kurang bisa memilih kosa kata atau kalimat
dengan tepat, kurang dalam berbicara dan kurangnya pemahaman saat berbicara
dalam berdiskusi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Objek penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dan keterampilan berbicara dalam
berdiskusi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian analisis data
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan keterampilan berbicara dalam berdiskusi. Hal ini dapat diketahui
sebelum dilakukan tindakan hasil keterampilan berbicara dalam berdiskusi hanya
mUe;ncapai 54,70% atau berada pada kategori kurang baik. Kemudian dilakukan
tifdakan pada siklus I, keterampilan berbicara dalam berdiskusi meningkat
menjadi 69,11% atau berada pada kategori cukup baik. Kemudian pada siklus II,
keterampilan berbicara dalam berdiskusi mangalami peningkatan menjadi 80,28%
afau berada pada kategori baik. Hal ini berarti sudah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pénerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada tema berbagai
pekerjaan dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalam berdiskusi siswa di
kalas IV Sekolah Dasar Negeri 024 Limau Manis Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar.

a Kunci: Model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray,
Keterampilan Berbicara dalam Berdiskusi

vii
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ABSTRACT

thda Elviyanti, (2022): The Implementation of Two Stay Two Stray Type

‘ of Cooperative Learning Model in Increasing
Student Speaking Skills in Discussion on the Fourth
Theme Various Jobs at the Fourth Grade of State
Elementary School 024 Limau Manis, Kampar
District, Kampar Regency

NN 1w ejdiBEYeH @

is research aimed at knowing the increase of student speaking skills in
discussion on the fourth theme Various Jobs through the implementation of Two
Stay Two Stray type of Cooperative learning model at the fourth grade of State
Efementary School 024 Limau Manis, Kampar District, Kampar Regency. This
résearch was instigated by the lack of courage to speak, the lack of ability in
expressing opinions, the lack of responding others’ opinions, the lack of receiving
others’ opinions, and the lack of opportunity to speak in discussion. It was a
classroom action research. The subjects of this research were teachers and
students. The objects were Two Stay Two Stray cooperative learning model and
speaking skills in discussion.  Observation and documentation were the
techniques of collecting data. Qualitative descriptive analysis with percentage
was the technique of analyzing data. Based on research findings and data
analyses, the implementation of Two Stay Two Stray type of Cooperative learning
model could increase student speaking skills in discussion. It could be identified
from student speaking skills in discussion before the action were 54.70% on poor
category. The action was conducted in the first cycle, speaking skills in
discussion increased to 69.11% on good enough category. In the second cycle,
speaking skills in discussion increased to 80.28% on good category. It meant that
itachieved the successful indicator determined. Therefore, it could be concluded
that the implementation of Two Stay Two Stray learning model on the fourth
tfeme Various Jobs could increase student speaking skills in discussion at the
féurth grade of State Elementary School 024 Limau Manis, Kampar District,
mpar Regency.

[

P{gywords: Two Stay Two Stray Type of Cooperative Learning Model,
Speaking Skills in Discussion
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas serta untuk
mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran cooperative learning
adalah Two Stay Two Stray (TSTS). Menurut Spancer Kagan dalam buku
Herawati model pembelajaran TSTS adalah model pembelajaran kooperatif
yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan
informasi ke kelompok lain.* Dengan kata lain, model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS) merupakan salah satu pembelajaran yang menuntut
adanya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Agar siswa
aktif dalam kelas maka perlu adanya diskusi.

Diskusi merupakan kegiatan memecahkan sebuah permasalahan
secara bersama-sama untuk mengambil kesimpulan dari permasalahan
tersebut. Melalui diskusi, siswa berlatih untuk berkomunikasi dengan
orang lain secara berkelompok. Siswa juga dituntut untuk aktif
mengeluarkan ide/gagasan untuk memberikan pendapat tentang suatu

permasalahan melalui kegiatan berdiskusi. Hal ini mampu merangsang

nery wisey JifeAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] d3}B1S

Herawati, “Penerapan Model Pembeajaran Two Stay Two Stray Untuk

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Keliling Dan Luas Lingkaran”, Jurnal
Peluang, Vol. 3 No. 2, April 2015 him 98.
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kreativitas, motivasi, keberanian, membangun kerjasama kelompok, dan
melatih sikap saat berkomunikasi dengan orang lain.?

Pada pelaksanaan pembelajaran diskusi, seringkali siswa kurang
mampu melakukan diskusi dengan tepat. Siswa hanya sekedar berdiskusi
untuk melaksanakan tugas pada tema berbagai pekerjaan khususnya pada
muatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan tanpa memperhatikan
tujuan dan manfaat dari pembelajaran tersebut. Banyak siswa mengalami
kesulitan ketika harus mengungkapkan pikiran atau pendapatnya di
hadapan teman sekelasnya. Siswa lebih banyak diam dan cenderung tidak
aktif. Terlebih pada praktiknya, siswa sulit dalam menyampaikan
gagasannya tentang sebuah permasalahan dalam sebuah forum. Oleh
karena itu, siswa membutuhkan pemahaman mengenai apa itu diskusi dan
bagaimana cara melakukan diskusi yang baik, khususnya berdiskusi dalam
sebuah kelompok.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Al- Mujadalah

ayat 11 yang berbunyi: 3

zl.'."vl

3 gAu a1 3.8 13) T 3iatp Cpi gl
Gﬂlejleld | sf iy e slalp Gyl T oy i 5008 9 3 38 183

@ o

d (b Ly i
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2 Arsjad.,G.,M & Mukti.,U.,S, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia.

(Jakarta: Erlangga.2010) him. 76

* Ahmad Mustafa Al Maraghi, Terjemahan Tafsir Al Maraghi, (Semarang: Thoha

Putra,) him. 26
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Artinya :

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan: “berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
“berdirilah”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan bebrapa derajat. Dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”

Dalam tafsir al-Maraghi Ayat ini mencakup pemberian kelapangan
dalam menyampaikan segala macam kebaikan kepada kaum muslimin dan
yang menyenangkannya. Dan Allah SWT akan meninggikan derajat
orang-orang mukmin dengan mengikuti perintah-perintah-Nya, khususnya
orang-orang yang berilmu di antara mereka, derajat-derajat yang banyak
dalam hal pahala dan tingkat-tingkat keridhaan.*

Adapun isi kandungan Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 ini berhubugan
dengan etika dan sopan santun dalam pendidikan yakni Kajian Tekstual,
dan Kajian Konseptual. Dalam pandangan Al-Quran, ilmu adalah
keistimewaan yang menjadikan manusia unggul dan melebihi dari
makhluk-makhluk lain guna menjalankan kekhalifahan di muka bumi ini.
Sementara itu manusia, menurut Al-Quran memiliki potensi untuk meraih
ilmu dan mengembangkannya dengan seizin Allah. Berkali-kali Allah
menunjukkan betapa tinggi derajat dan kedudukan orang-orang yang
memiliki ilmu pengetahuan.

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap

terciptanya proses dan hasil belajar yang berkualitas. Guru memegang

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)¥1S

* Ibid, him. 26.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

peran penting dalam merancang pembelajaran untuk dapat dilaksanakan
proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, oleh karena itu guru
harus pandai memilih model yang sesuai dengan materi pembelajaran yang
dipelajari. Guru harus mampu mengembangkan keterampilan mengajar
yang dapat membuat siswa terangsang untuk berkreativitas dalam proses
pembelajaran.”

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila
tidak didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran, karena
antara proses pembelajaran dengan komponen pembelajaran saling
berkaitan dan membutuhkan. Adapun komponen yang mempengaruhi
berjalannya suatu proses pembelajaran adalah adanya guru, siswa, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Hal ini di lakukan untuk tercapainya tujuan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru Sekolah Dasar banyak
mengajar disiplin ilmu diantaranya ilmu tentang fenomena sosial, ilmu
tentang berhitung, ilmu tentang bahasa, ilmu tentang fenomena alam dan
ilmu tentang nilai-nilai kewarganegaraan. Salah satu mata pelajaran yang
dipelajari di Sekolah Dasar adalah mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan.

Menurut  Soemantri  dalam  buku  Sakilah  pendidikan

kewarganegaraan identik dengan istilah civic, yaitu mata pelajaran yang
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® Dewi Ramadhan. Strategi Dan Model-Model Pembelajaran (Pekanbaru:Uin Suska

Riau, 2020), him. 2-3.
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bertujuan membentuk dan membina warga negara yang baik, yang tahu

dan sadar akan hak dan kewajiban.®

Adapun tujuan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di

Sekolah Dasar adalah sebagai berikut:’

1.

2.

Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
isu kewarganegaraan.

Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
beragama serta anti korupsi.

Berkembang secara positif dan demokrasi untuk membentuk
diri berdasarkan karakter-karakter masyakarat Indonesia agar
dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain.

Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pencampuran
dunia secara langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru bidang studi

Pendidikan Kewarganegaraan kelas 1V di Sekolah Dasar Negeri 024 Desa

Limau Manis Kecamatan Kampar, didapat fakta yang dialami siswa

adalah:®

1. Dari 17 orang siswa, hanya 6 orang (35,29 %) yang memiliki

ketepatan pengucapan.

2. Dari 17 orang siswa hanya 8 orang (47,05%) yang mampu dalam

menjaga aturan tata bahasa dan berbicara.

3. Dari 17 orang siswa, hanya 7 orang (41,18%) yang mampu memilih

kosa kata atau kalimat dengan tepat.
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® Sakilah, Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
(Pekanbaru:Pustaka Mulya,2013), him. 11.

" Ibid, him. 26

® Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV Pada Tanggal 21 Juni 2021 di Sekolah
Dasar Negeri 024 Desa Limau Manis Kecamatan Kampar



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

4. Dari 17 orang siswa hanya 13 orang (76,47%) yang fasih dalam
berbicara (hafalan).

5. Dari 17 orang siswa hanya 5 orang (29,41%) yang memiliki
pemahaman saat berbicara.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap
muatan pembelajaran PKn dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara dalam Berdiskusi Pada Tema
4 Berbagai Pekerjaan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024 Desa

Limau Manis Kecamatan Kampar”

B. Defenisi Istilah

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan sistem pembelajaran
kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama,
bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan
saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi.’

2. Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi

atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Sebab, seseorang yang
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° Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka

Belajar, 2013), him. 207.
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dinyatakan terampil berbicara adalah orang yang sanggup berbicara
dalam segala situasi, kapan saja, dan dimana saja dia berada.
3. Keterampilan Diskusi
Diskusi adalah suatu kegiatan kerjasama oleh beberapa siswa yang
tergabung dalam satu kelompok untuk saling tukar menukar informasi,
mempertahankan pendapat, atau memecahan masalah. Dalam kegiatan
diskusi akan terjadi proses interaksi antara dua atau lebih individu
yang terlibat, setiap individu saling tukar menukar pengalaman,
informasi, memecahkan masalah. Diskusi lebih bersifat bertukar
pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-
sama.*
C. Rumusan Masalah
Berdsarakan latar belakang dan fakta yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah
“Apakah model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalam berdiskusi pada tema 4
berbagai pekerjaan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024 Desa Limau
Manis Kecamatan Kampar?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Bedasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui peningkatan kemampuan berbicara dalam berdiskusi siswa

neny wisey JpreAg uejng jo A}JIsIaATU) dDTWIR]S] 3)81S

1% Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah.( Jakarta: PT. Rineka

Cipta.2002), him. 179
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2.

melalui model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada tema 4
berbagai pekerjaan di kelas IV Sekolah Dasar 024 Desa Limau Manis
Kecamatan Kampar.
Manfaat Penelitian
a. Bagi Sekolah, Sekolah Memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
b. Bagi Guru, Penelitian dapat menjadi perbaikan dan
mengembangkan kemampuan, merencanakan dan mengggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam berdiskusi
siswa.
c. Bagi Siswa, Penelitian dapat membantu siswa untuk belajar secara
berkelompok dalam memecahkan suatu masalah serta bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan sehingga dapat membantu
penguasaan materi pembelajaran dan meningkatkan keterampilan
berbicara dalam berdiskusi siswa.
d. Bagi Peneliti
1) Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi
penulis sebagai sarjana strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2) Peneliti Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai

startegi pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan



tentang penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

;'
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teoritis
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran ~ kooperatif =~ (Cooperative  Learning)
merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh
satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan atas perubahan
informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok yang
didalamnya setiap pelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-
anggota yang lain.**

Pembelajaran ~ Kooperatif ~ (Cooperative  Learning)
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen.*

Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil
untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya

dalam kelompok itu. Prosedur cooperative learning didesain untuk

JjuaeLg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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! Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model
Penerapan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), him. 29.

' Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), him. 202.
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mengaktifkan siswa melalui inkuiri dan diskusi dalam kelompok
kecil yang terdiri atas 4-6 orang.™

Menurut Johnson & Johnson yang dikutip oleh Isjoni,
cooperatif learning adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas
ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama
dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan
mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompok kecil
berjumlah 4-6 orang yang bersifat heterogen dengan tujuan siswa
akan lebih mudah memahami materi yang dipelajari.

Pengertian model Two Stay Two Stray

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) dikembangkan oleh spencer kagan ditahun 1992. Model
pembelajaran kooperatif dua tinggal dua tamu adalah dua orang
peserta ditinggal di kelompok dua orang bertugas memberikan
informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya sedangkan yang
bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang
dikunjunginya.**Teknik ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membagikan hasil dan informasi dengan

kelompok lainnya. Metode Two Stay Two Stray (TSTS) atau

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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“ Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 16.
* Shoimin Arif,68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013(Yogyakarta:
arruzz media, 2014) him . 222.
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metode dua tinggal dua tamu, pembelajaran dengan metode itu
diawali dengan pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk
guru memberikan tugas berupa permasalahan-permasalahan yang
harus mereka diskusikan jawabannya.*

Setelah diskusi intra kelompok selesai, dua orang dari
masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu kepada kelompok yang lain. Anggota kelompok yang
tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu) mempunyai kewajiban
menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah
menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu tersebut. Dua
orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada
semua kelompok, jika mereka telah usai menunaikan tugasnya,
mereka kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah kembali
ke kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas bertamu
maupun mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan
membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan.®
Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray

Adapun langkah-langka dari model pembelajaran Two Stay
Two Stray(TSTS) sebagai berikut:*’
1) Persiapan

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru
adalah membuat silabus dan sistem pendidikan, desain

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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> Agus Suprijono, Cooperatif Learning teori & aplikasi Paikem, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 93

*° Ibid, hal. 94

'” Shoimin arif, 68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Arruzz Media, 2014), him. 223.
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pembelajaran, menyiapkan tugas siswa dan membagi
siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-
masing anggota 4 siswa. Setiap anggota kelompok
harus heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa
dan suku.

Presentasi guru

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator
pembelajaran, mengenal dan menjelaskan materi sesuai
dengan rencana pembelajaran yang dibuat.

Kegiatan kelompok

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lambat
kegiatan yang berisi tugas - tugas yang harus dipelajari
oleh tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. Setelah
menerima lembar kegiatan yang berisi permasalahan -
permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi dan
klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompok
kecil (4 siswa), yaitu mendiskusikan masalah tersebut
bersama-sama anggota kelompoknya.

Masing-masing  kelompok  menyelesaikan  atau
memecahkan masalah yang diberikan dengan cara
mereka sendiri. Kemudian, 2 dari 4 anggota dari
masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya
dan bertamu kelompok yang lain, sementara 2 anggota
yang tinggal dalam kelompok bertugas menyampaikan
hasil kerja dan informasi mereka ketamu. Setelah
memperoleh informasi dari 2 orang yang tinggal, tamu
mohon diri untuk kembali kelompok masing-masing
dan melaporkan temuannya serta mencocokkan dan
membahas hasil-hasil kerja mereka.

Formalisasi

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan,
permasalahan yang diberikan, salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok
lainnya. Kemudian guru membahas dan mengarahkan
siswa kebentuk formal.

Evaluasi kelompok dan penghargaan

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan siswa memahami materi yang telah
diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Masing-
masing siswa diberi Kkuis yang berisi pertanyaan-
pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS), yang selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian
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penghargaan kepada kelompok yang mendapat skor
rata-rata tertinggi.

Pada dasarnya, agar semua model berhasil seperti yang
diharapkan pembelajaran kooperatif, setiap model harus
melibatkan materi ajar yang memungkinkan peserta didik
saling membantu dan mendukung ketika mereka belajar
materi dan bekerja saling tergantung (interdependen) untuk
menyelesaikan tugas. Keterampilan sosial yang dibutuhkan
dalam usaha berkolaborasi harus dipandang penting dalam
keberhasilan menyelesaikan tugas kelompok. Keterampilan
ini dapat diajarkan kepada peserta didik dan peran peserta
didik dapat ditentukan untuk memfasilitasi proses
kelompok. Peran tersebut mungkin bermacam-macam
menurut tugas, misalnya, peran pencatat (recorder),
pembuat kesimpulan (summarizer), pengatur materi
(material manager) atau fasilitator dan peran pendidik bisa

sebagai pemonitor proses belajar.
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d. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS)
1) Kelebihan
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) sebagai berikut:*®

a) Mudah dipecah menjadi berpasangan
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b) Lebih banyak tugas yang dapat dilakukan

¢) Guru mudah memonitor

d) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan

e) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna

f) Lebih berorientasi pada keaktifan

g) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan
pendapatnya

h) Menambah ke kompakan dan rasa percaya diri siswa

i) Kemampuan bicara siswa dapat ditingkatkan

J)  Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar

2) Kelemahan
Adapun kelemahan dari model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) sebagai berikut:*

a) Membutuhkan waktu yang lama

b) Siswa cenderung tidak au belajar dalam kelompok

c) Bagi guru membutuhkan banyak persiapan (materi,
dana, dan tenaga)

d) Guru cenderung sulit dalam pengelolaan kelas

e) Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik

f) Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok

g) Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan
tidak memperhatikan guru.

e. Tujuan Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
Metode Two Stay Two Stray(TSTS) merupakan sistem

pembelajaran kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat
saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu
memecahkan masalah, saling mendorong satu sama lain untuk
berprestasi. Metode ini juga melatih peserta didik untuk

bersosialisasi dengan baik.” Struktur Dua Tinggal Dua Tamu
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9 Ibid, him. 225
*° Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013) him. 20
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memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil

dan informasi dengan kelompok lain.

Banyak kegiatan-kegiatan individu peserta didik bekerja
sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan peserta didik
yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah,
kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan yang

lainnya.**

2. Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Berbicara

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tertulis berbicara
adalah  berkata, bercakap, berbahasa atau melahirkan
pendapat(dengan perkataan, tulisan, dan sebagainya) atau
berunding. Berbicara adalah bentuk komunikasi verbal yang
dilakukan oleh manusia dalam rangka pengungkapan gagasan dan
ide yang telah disusunnya dalam pikiran. Kegiatan berbicara dalam
kehidupan sehari-hari merupakan kebutuhan manusia sebagai
makhluk sosial karena setiap manusia tentunya selalu melakukan
hubungan komunikasi dengan orang lain.?

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian

maksud(ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan
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*! Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning Di Ruang-ruang
Kelas (Jakarta: PT.Grasindo,2010), him.61-62

*> Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), him. 196.
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menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat
dipahami oleh orang lain.?® Pendapat lain dikemukakan oleh
Tarigan, bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi katakata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Menurut Sabarti Akhadiah, dkk kegiatan berbicara
senantiasa diikuti kegiatan menyimak, keterampilan berbicara
menunjang keterampilan menulis dan kegiatan berbicara juga
berhubungan erat dengan kegiatan membaca. Seseorang yang
memiliki keterampilan menyimak dengan baik biasanya akan
menjadi pembicara yang baik pula. Pembicara yang baik akan
berusaha agar penyimaknya dengan dapat menangkap isi dari
pembicaraan.?* Berbicara lebih daripada sekedar pengucapan
bunyi-bunyi atau katakata. Berbicara adalah sarana untuk
mengkomunikasikan  gagasan-gagasan yang disusun  serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan pendengar atau
penyimak. Berbicara merupakan instrumen (alat) yang
mengungkapkan kepada penyimak.

Tujuan Berbicara

Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses

komunikasi, sebab di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari

suatu sumber ke tempat lain. Dengan berkomunikasi seorang
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2 Saleh Abbas, PembelajaranBahasa Indonesia yang Efektif di SD, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 83.
** Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia 11, ( Jakarta: DEPDIKBUD, 1992 ), him. 153,
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pembicara dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada
orang lain. Pengungkapan ide yang benar dan tepat akan
berpengaruh pada komunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu
berbicara memiliki peran yang penting dalam komunikasi.®
Kaitannya dengan tujuan berbicara menurut Ochs dan Winkler
dalam buku Kundharu Saddhono menjelaskan secara umum tujuan
pembicaraan adalah sebagai berikut:*

a. Mendorong atau menstimulasi Pembicara untuk memberi
semangat, membangkitkankegairahan serta menunjukkan
rasa hormat dan pengabdian.

b. Meyakinkan Pembicara berusaha mempengaruhi keyakinan
sikap mental/ intelektual kepada para pendengarnya.

c. Menggerakkan Pembicara menghendaki tindakan atau
reaksi fisik dari para pendengar dengan terbangkitkannya
emosi.

d. Menginformasikan Pembicara berusaha menguraikan atau
menyampaikan sesuatu kepada pendengar, dengan harapan
agar pendengar mengetahui tentang sesuatu hal,
pengetahuan dan sebagainya.

e. Menghibur Pembicara bermaksud menggembirakan,

menghibur para pendengar agar terlepas dari kerutinan
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® Haryadi dan Zamzadi, Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia,

(Jakarta:DEPDIKBUD, 1997 ), him. 54.
%6 Kundharu Saddhono,Pembelajaran Keterampilan Berbahasa
Indonesia,(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2014), him. 58



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

19

yang dialami oleh pendengar. Selanjutnya ada beberapa
faktor yang perlu diperhatikan yang akan menentukan
berhasil atau tidaknya kegiatan berbicara yaitu faktor

pembicara dan pendengar.

c. Jenis-Jenis Berbicara

Ada berbagai jenis berbicara, misalnya diskusi, percakapan,
ceramah, pidato dan lain sebagainya. Adanya berbagai jenis
berbicara karena ada beberapa titik pandang yang digunakan
orang dalam mengklarifikasi berbicara. Adapun jenis-jenis
berbicara yaitu:*’

1) Berbicara berdasarkan situasi
2) Berbicara berdasarkan tujuan
3) Berbicara berdasarkan metode penyampaian
4) Berbicara berdasarkan jumlah pendengar
5) Berbicara berdasarkan khusus yang melatar belakangi,
berbicara khususnya pidato.
Indikator Keterampilan Berbicara

Menurut Sabarti Akhadiah, dkk dalam bukunya yang
termasuk aspek kebahasaan adalah lafal, intonasi serta penggunaan
kosa kata atau kalimat. Sedangkan yang termasuk non kebahasaan
adalah ekspresi atau mimik. Aspek—aspek tersebut dalam kegiatan

berbicara merupakan indikator yang dijadikan penilaian dalam
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evaluasi berbicara. Yaitu lafal, intonasi, kosakata atau kalimat,

kelancaran serta mimik atau ekspresi.”®

1)

2)

3)

4)

5)

Lafal, Pengucapan yang baku dalam bahasa Indonesia
yang bebas dari ciri-ciri lafal daerah. Karena pada
umumnya siswa dibesarkan dilingkungan dengan
bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari.

Intonasi, penempatan intonasi merupakan faktor
penentu dalam keefektifan berbicara. Suatu cerita akan
menjadi kurang menarik apabila penyampaiannya
kurang menarik.

Kosa kata atau kalimat, yakni mengoreksi pemakaian
kata yang kurang tepat atau kurang sesuai untuk
menyatakan makna dan situasi tertentu.

Hafalan, kelancaran seseorang dalam berbicara akan
memudahkan pendengar menangkap isi
pembicaraannya.

Mimik atau espresi, mimic muda dapat menunjang
dalam keefektifan berbicara karena dapat membantu
memperjelas pemahaman pendengar. Gerak-gerik dan

mimic yang tepat dapat menunjang keefektifan

berbicara.
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*® Sabarti Akhadijah, Bahasa Indonesia I, (Jakarta:DEPDIKBUD,19992), him. 154-
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3. Keterampilan Berdiskusi

a. Pengertian Diskusi

Keaktifan siswa masih kurang dalam proses pembelajaran,
siswa masih banyak melakukan aktivitas lain seperti bermain dan
mengganggu temannya, ketika diskusi dengan tindakan reflektif
dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, siswa belum bisa
bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya, hal ini karena siswa
belum terbiasa dengan metode pembelajaran yang diterapkan |,
siswa kurang antusias menampilkan hasil diskusi dan karyanya
siswa belum mau menanggapi kelompok lain yang tampil karena
canggung.” Kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas yang
diberikan masih kurang, begitu juga kepercayaan diri siswa dan
ketelitian belum terbentuk, sehingga tugas yang diberikan tidak
diselesaikan dengan baik

Diskusi merupakan suatu metode untuk memecahkan
permasalahan dengan proses berfikir kelompok. Menurut Isjoni,
diskusi adalah salah satu strategi belajar mengajar yang dilakukan
seorang guru disekolah, dalam diskusi ini orang berinteraksi antara
dua atau lebih individu saling tukar menukar pengalaman,
informasi, dan memecahkan masalah.** Menurut Kamisa, diskusi

adalah tukar pendapat untuk memecahkan suatu masalah atau
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** Nurhayati, “ Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Penerapan Metode Diskusi
dengan Tindakan Reflektif”, El-Ibtidaiy:Journal of Primary Education, ISSSN:26220-3251,
ISSN:2615-6121, Vol 1, No 1, April 2018, him. 48-63

%0 Isjoni.,Pembelajaran Visioner Perpaduan Indonesia-Malaysia. (Yogyakarta:
Pustaka Belajar,2007),him. 131.
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mencari kebenaran, atau pertemuan ilmiah yang di dalamnya
dilakukan tanya jawab guna membahas suatu masalah.

Adapun berdiskusi yang penulis maksud di sini yaitu
kemampuan siswa dalam melaksanakan diskusi didalam kelas
sehingga semua siswa yang mengikuti kegiatan diskusi mampu
menjadi individu yang aktif dan  berani  dalam
menyampaikan/mengemukakan gagasan, ide, dan pendapat atau
saran yang ingin siswa sampaikan dalam berdiskusi.

Tujuan dan Manfaat Diskusi
1) Tujuan Diskusi

Adapun tujuan dari diskusi, sebagai berikut; *

a) Siswa didorong menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya untuk memecahkan masalah, tanpa
selalu bergantung pada pendapat orang lain.

b) Siswa mampu menyatakan pendapatnya secara lisan,
karena hal itu perlu untuk melatih kehidupan yang
demokratis.

c) Memberi kemungkinan pada siswa untuk belajar
berpartisipasi dalam pembicaraan untuk memecahkan
suatu masalah bersama.

2) Manfaat Diskusi

Adapun manfaat yang dapat dirasakan dari berdiskusi dan

kerja sama, sebagai berikut:**

a) Diskusi lebih banyak melatih siswa berfikir secara logis
(dalam diskusi ada proses adu argumentasi).

b) Argumentasi yang dikemukakan mendapat penilaian
dari anggota yang lain sehingga hal ini dapat
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meningkatkan kemampuan berfikir dalam memecahkan
suatu masalah.

c) Umpan balik dapat diterima secara langsung sehingga
hal ini dapat memperbaiki cara berbicara, baik yang
menyangkut  faktor kebahasaan ~maupun faktor
nonkebahasaan.

d) Peserta yang pasif dapat dirangsang secara aktif
berbicara oleh moderator atau peserta yang lain.

e) Peserta diskusi turut memberikan saham, turut

mempertimbangkan gagasan yang berbeda-beda, dan
turut merumuskan persetujuan bersama tanpa nafsu
untuk menang sendiri.

c. Indikator Keterampilan Berdiskusi

Adapun indikator yang digunakan peneliti dalam

keterampilan berdiskusi siswa yaitu sebagai berikut:*®

1)
2)
3)
4)
5)

Keberanian berbicara
Memberikan pendapat
Menanggapi pendapat orang lain
Menerima pendapat orang lain
Pemerataan kesempatan berbicara.

d. Jenis-jenis Diskusi

Adapun jenis-jenis diskusi sebagai berikut: *

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Diskusi kuliah

Diskusi kelas

Diskusi kelompok kecil
Simposium

Loka karya

Seminar

Diskusi panel

Sumbang saran (branstoring).

Berdasarakan jenis-jenis diskusi tersebut, yang biasa

digunakan siswa di dalam kelas adalah diskusi kelas, sehingga
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** Henry Guntur, Tarigan.2008. Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
Bandung: Penerbit Angkasa. him 98

** Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali
Pers,2001) him. 152
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peneliti hanya memfokuskan pada kemampuan siswa mengikuti
diskusi kelas. Diskusi kelas berarti diskusi yang diselenggarakan
dalam kelas dan melibatkan guru serta para siswa yang menjadi

peserta diskusi.

4. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two

Stray (TSTS) dengan Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Dalam Berdiskusi

Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning merupakan
suatu model pembelajaran yang berfokus pada sebuah kelompok kecil
siswa untuk saling bekerjasama dan saling membantu dalam mencapai
tujuan pembelajaran®®. Dalam pembelajaran kelompok ini siswa
dituntut untuk memiliki kekompakan atau saling kerjasama,
memotivasi anggota lain, pengorganisasian dalam kelompok, inisiatif
kerja dalam kelompok dan keaktifan siswa.

Teknik Dua Tinggal Dua Tamu atau Two Stay Two Stray (TSTS)
merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lain untuk memecahkan suatu masalah. Langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray
(TSTS) adalah sebagai berikut:

a. Siswa membentuk kelompok.

b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.
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* Anita Lie.Cooperative Learning : Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas. (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,2004), him. 89.
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Siswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari.

Dua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan
kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok lain.
Siswa menulis hasil diskusi dari setiap kelompok, kemudian salah
satu kelompok memperesentasikan hasil diskusi kelompoknya
dengan kelompok yang lain.

Siswa mendapat pengulangan materi dengan cara mendapat tugas
atau kuis untuk tiap individu.

Keterampilan  berbicara  adalah  kemampuan  untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran,
gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan
bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain. Aktivitas anak
yang dapat dilakukan yaitu dengan berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang-orang yang ada disekitarnya, sehingga dapat melatih
anak untuk terampil berbicara. Keterampilan berbicara perlu
dilatihkan kepada anak sejak dini, supaya anak dapat mengucapkan
bunyi-bunyi  artikulasi atau  kata-kata sehingga mampu
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran,
gagasan, atau isi hati kepada orang lain. Belajar berbicara dapat
dilakukan anak dengan bantuan dari orang dewasa melalui
percakapan. Dengan bercakap-cakap, anak akan menemukan
pengalaman dan meningkatkan pengetahuannya  dan

mengembangkan bahasanya. Anak membutuhkan reinforcement
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(penguat), reward (hadiah, pujian), stimulasi, dan model atau
contoh yang baik dari orang dewasa agar kemampuannya dalam
berbahasa dapat berkembang secara maksimal.

Keterampilan diskusi merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa dalam kegiatan diskusi, yaitu kemampuan
mengucapkan kalimat-kalimat untuk mengekspresikan,
menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Aspek
yang dapat digunakan dalam penilaian diskusi yaitu aspek
memberikan pendapat, menerima pendapat orang lain, menanggapi
pendapat orang lain, kemampuan mempertahankan pendapat,
kelancaran berbicara, penguasaan topik, keberanian berbicara,
ketepatan struktur dan kosakata, pandangan mata, kenyaringan
suara serta pemerataan kesempatan berbicara.

B. Penelitian yang relevan
1) Penelitian relevan yang sesuai dengan penelitian ini dalah Penelitian
yang dilakukan oleh Antin Feratika dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips untuk
Meningkatkan Keterampilan Diskusi Siswa Kelas VIII D di SMP
Negeri 1 Sleman Yogyakarta”, meyatakan bahwa model pembelajaran
talking chips dapat meningkatkan keterampilan berdiskusi siswa.
Peningkatan keterampilan diskusi menggunakan model tersebut dapat
dilihat berdasarkan peningkatan secara produk dan proses. Peningkatan

secara produk dapat dilihat berdasarkan jumlah skor rata-rata yang
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diperoleh yaitu pada pratindakan 8,19 pada siklus I meningkat menjadi
15,97 pada siklus Il meningkat menjadi 24,00 dan pada siklus Il
meningkat menjadi 31,66. Kenaikan skor rata-rata pratindakan hingga
siklus 111 adalah sebesar 23,47.° Penelitian Antin Feratika relevan
dengan penelitian ini karena sama-sama meneliti upaya peningkatan
keterampilan berbicara dalam berdiskusi siswa. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah penelitian Antin Feratika menggunakan model
kooperatif tipe Talking Chips pada siswa Kelas VIII D di SMP Negeri
1 Sleman Yogyakarta. sedangkan penelitian ini menggunakan model
kooperatif Two Stay Two Stray pada siswa kelas 1V di SDN 024 Limau
Manis Kecamatan Kampar.

Penelitia relevan yang sesuai dengan penelitian ini dalah Penelitian
yang dilakukan oleh Yuli Widyaningsih dalam skripsinya yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Partisipasi Belajar
Sejarah Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay
Two Stray) Pada Siswa Kelas XI IPS 2 Semester 11 di SMA Negeri 1
Sanden Tahun Ajaran 2010/2011, menyatakan bahwa penarapan model
pembelajaran kooperatif TSTS dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi belajar sejarah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri Sanden.
Penggunaan model Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray

secara umum dapat meningkatkan motivasi belajar sejarah kelas XI

*® Antin Feratika, Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

nerny wisey jrrefg uejng jo A}JISIdATU) dDTUIR]S] 3}©1S

Yogyakarta, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips untuk
Meningkatkan Keterampilan Diskusi Siswa Kelas VIII D di SMP Negeri 1 Sleman
Yogyakarta.
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SMA Negeri 1 Sanden. Hal tersebut dilihat dari peningkatan-
peningkatan yang terjadi pada tiap siklusnya. Pada siklus I, motivasi
siswa mengalami peningkatan dari rata-rata 69,45% menjadi 72,21%
atau mengalami peningkatan sebesar 2,76%. Pada siklus Il, motivasi
siwa mengalami peningkatan ratarata dari 72,63% menjadi 75,96%
atau mengalami peningkatan sebesar 3,33%. Pada Siklus I1l, motivasi
siswa mengalami peningkatan dari ratarata motivasi kelas 76,48%
menjadi  80,96% atau mengalami peningkatan sebesar 4,48%.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray
secara umum juga mampu meningkatkan prestasi belajar Sejarah siswa
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan yang terjadi pada tiap siklusnya. Pada siklus I, rata-rata
prestasi belajar siswa meningkat dari 6,42 menjadi 7,34 atau
meningkat sebesar 0,92 poin. Pada siklus Il, Rata-rata prestasi belajar
siswa meningkat dari 6,84 menjadi 7,90 atau meningkat sebesar 1,06
poin. Pada siklus Ill rata-rata prestasi belajar siswa meningkat dari
7,50 menjadi 8,79 atau meningkat sebesar 1,29 poin.®” Penelitian Yuli
Widyaningsih relevan dengan penelitian ini karena samasama
menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray
(TSTS). Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian Yuli

Widyaningsih, membahas peningkatan motivasi dan prestasi belajar

* Yuli Widyaningsih, Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, Upaya
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Meningkatkan Motivasi dan Partisipasi Belajar Sejarah Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden
Tahun ajaran 2010/2011.
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sejarah, siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sanden sedangkan
penelitian ini membahas upaya peningkatan keterampilan berbicara
dalam berdiskusi siswa pada tema berbagai pekerjaan khususnya pada
mata pelajaran PKn kelas IV SDN 024 Limau Manis Kecamatan
Kampar.

Penelitian yang dilakukan Mimi Handayani yang berjudul "Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa"
menunjukkan hasil tes akhir siswa secara menyeluruh untuk kelas
eksperimen lebih memuaskan dari pada kelas kontrol. Penelitian Mimi
Handayani relevan dengan penelitian ini karena sama-sama
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

(TSTS).*®

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini untuk memperjelas arah dan

maksud penelitian yang disusun berdasarkan variabel yang digunakan,

yaitu Metode Two Stay Two Stray (TSTS), keterampilan berbicara dalam

brdiskusi. Variabel Metode Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan

variabel bebas (X1) atau independent variabel, Veriabel keterampilan

berbicara merupakan variabel moderator (Y1) dalam berdiskusi (Y2)

merupakan variabel terikat atau dependent variabel. Variabel yang diuji

pengaruhnya terhadap variabel terikat adalah metode Two Stay Two Stray
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** Mimi Handayani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two

Stray Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika
FMIPA UNP Volume 3 Nomor 1, 2014
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(TSTS). Variabel bebas digunakan untuk melihat seberapa mempengaruhi
keterampilan berbicara dalam berdiskusi siswa. Metode Two Stay Two
Stray (TSTS) dapat digunakan sebagai salah satu pembelajaran yang
bermakna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian bertujuan untuk
melihat pengaruh metode Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap
peningkatan keterampilan berbicara dalam berdiskusi.

Diperlukan perbaikan yang dapat mendorong seluruh siswa untuk
aktif dalam menyampaikan pendapat atau pikiran dan perasaan secara
lisan.**Untuk mengoptimalkan keterampilan berbicara dan berdiskusi
dalam muatan pelajaran PKn, diperlukan pendekatan yang lebih
menekankan kerjasama siswa, keaktifan dan kreativitas siswa serta ada
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan informasi.

Salah satu model yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS). Melalui
model pembelajaran kooperatif ini, lebih menekankan siswa untuk
memiliki keterampilan berbicara dan berdiskusi yaitu mengajak siswa
untuk berpendapat, berinteraksi dengan  teman-temannya, melatih
kerjasama dan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah yang

didiskusikan. Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut.
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% Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Antar Peserta Didik.

(Yogayakarta: Pustaka Pelajar,2010) him 76.
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Keterampilan Berbicara dalam
berdiskusi masih rendah

Pada tindakan ini guru menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) untuk dapat

Indikator Keterampilan
berbicara dalam berdiskusi

meningkatkan keterampilan berbicara 1. Lafal/Pengucapan
dalam berdiskusi 2. Tata Bahasa
TSTS No Indikator || 3 KOS Kata
4. Kefasihan
1. Persiapan
5. Pemahaman
2. Presentasi Guru
3. Kegiatan
Kelompok 1.2.3.45
—l Kondisi Akhir
4. Berkeliling 1.2.3.45
5. Formalisasi 12345 1
6. Evaluasi T Penerapa_m model
"‘ pembelajaran Two Stay Two

Gambar 11.1
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: Kerangka Pikir Model Pembelajaran Tipe Two Stay

Two Stray (TSTS)

Stray (TSTS) dapat
meningkatkan keterampilan
berhicara dalam herdiskuisi
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D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja

a. Aktivitas Guru

b.

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah

sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok

Guru menjelaskan materi yang dipelajari

Guru meminta siswa mendiskusikan tentang materi yang
mereka pelajari.

Setelah selesai guru meminta dua orang dari masing-masing
kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masing-
masing bertamu ke kelompok lain.

Guru meminta setiap kelompok untuk menulis hasil diskusi,
kemudian salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dengan kelompok yang lain.

Guru memberi pengulangan materi dengan cara mendapat

tugas atau kuis untuk setiap individu.

Aktivitas Siswa

Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah

sebagai berikut :

1) Siswa membentuk kelompok.

2) Siswa mendengarkan penjelasan dari Guru
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3) Siswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari

4) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke
kelompok lain.

5) Siswa diminta untuk menulis hasil diskusi dari setiap
kelompok, kemudian salah satu kelompok mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya dengan kelompok yang lain.

6) Siswa mendapat pengulangan materi dengan cara mendapaat
tugas atau kuis untuk setiap individu.

2. Indikator Keberhasilan Keterampilan Berbicara dalam Berdiskusi

Adapun indikator keberhasilan siswa pada keterampilan

berbicara dalam berdiskusi yaitu sebagai berikut:

a. Lafal

b. Intonasi

c. Kosa Kata atau Kalimat
d. Hafalan

e. Mimik

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan uraian kerangka pikir, hipotesis
tindakan dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan

keterampilan berbicara dalam berdiskusi pada tema 4 berbagi pekerjaan di
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kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024 Desa Limau Manis Kecamatan

Kampar.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024 Desa Limau Manis
Kecamatan Kampar 2021-2022. Dengan jumlah siswa sebanyak 17
orang yang terbagi atas 7 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dalam berdiskusi pada Tema

Berbagai Pekerjaan.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri
024 desa Limau Manis Kampar. Pada Tema Berbagai Pekerjaan
khususnya pada muatan Pembelajaran PKn. Waktu penelitian ini telah

dilakukan pada bulan November sampai Desember 2021.

. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik
tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti

menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan
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kelas, yaitu: perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi.
Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut model

Kemmis dalam buku Suharsimi Arikunto.*® Adalah sebagai berikut:

Refleksi awal

|—|_—> Perencanaan

>

_ Refleksi SIKLUSII pelaksanaan
@I Pengamatan
> Perencanaan

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
( § Pengamatan

Gambar 111.1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas

1. Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan atau persiapan, langkah-langkah yang

dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut:

neny wisey] jrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}e1S

*° Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Rineka Cipta,2007), him.
16
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a. Menyusun silabus
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
c. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa
d. Mempersiapkan media, bahan, dan alat bantu yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.
Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dengan menerapkan
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif two stay two
stray, sebagai berikut:
a. Kegiatan awal:
1) Guru datang ke kelas dan mengucapkan salam dan meminta
ketua kelas untuk memimpin Do’a.
2) Guru mengabsen kehadiran siswa.
3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa.
4) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada pertemuan itu.
b. Kegiatan inti:
1) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, masing-masing
kelompok 4-5 anggota.
2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari
guru.

3) Siswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari.
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4) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok
akan meninggalkan kelompoknya dan masing-masing
bertamu ke kelompok lain.

5) Siswa diminta untuk menulis hasil diskusi dari setiap
kelompok, kemudian salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke kelompok
lain.

6) Siswa mendapat pengulangan materi dengan cara mendapat
tugas atau kuis untuk setiap individu.

c. Kegiatan akhir:

1) Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari
materi yang dipelajari.

2) Guru melengkapi kesimpulan yang diberikan oleh siswa.

3) Guru memberikan motivasi untuk lebih semangat belajar di
pertemuan berikutnya.

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

3. Pengamatan (observasi)

Observasi dan pengamatan dilakukan berdasarkan format dan
lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan
observasi dilakukan pada waktu penelitian atau pada waktu
pelaksanaan tindakan. Ada tidaknya perubahan dipantau sejak
tindakan diberikan. Pengamatan ini difokuskan kepada kegiatan

peneliti dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik
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Two Stay Two Stray, pengamatan terhadap kegiatan siswa diskusi
kelompok siswa dan pengamatan tentang keterampilan berbicara
dan berdiskusi siswa.
Refleksi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kemudian
dilakukan evaluasi mengenai keterampilan berdiskusi siswa.
Berdasarkan hasil evaluasi ini, akan diketahui tingkat keberhasilan
penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two
Stray dalam muatan pembelajaran PKn. Proses evaluasi ini akan
menemukan permasalahan-permasalahan baru yang mana
permasalahan itu akan dijadikan pedoman untuk melakukan
perencanaan ulang sebagai penyempurnaan tindakan selanjutnya

agar dapat mencapai maksimal.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan
yang dirancang peneliti sesuai model pembelajaran kooperatif Two
Stay Two Stray (TSTS) yang memuat aktivitas guru dan siswa.
Dalam penelitian ini yang membantu peneliti dalam melakukan
observasi adalah guru kelas IV untuk observer aktivitas siswa dan

guru agama menjadi observer aktivitas guru.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen atau catatan yang mendukung dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan
dan didokumenkan dalam bentuk foto sehingga dapat digunakan

untuk membantu refleksi.

E. Teknik Analisis Data

1. Data Aktivitas Guru dan Siswa
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas
guru dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus

persentase:*

P = F 1009%
—Nx 0

Keterangan :

P = Angka Persentase aktivitas guru dan siswa
F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa

N = Jumlah Indikator

100% = Bilangan tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru
dan siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, maka
dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu sebagai

berikut:

nery wisey jrred

*! Anas Sudjono,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta :Raja Grafindo Persada,

2004), him 43.
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Apabila persentase antara 81-100% dikatakan “Sangat Baik”
Apabila persentase antara 61-80% dikatakan “Baik”
Apabila persentase antara 41-60% dikatakan “Cukup”
Apabila persentase antara 21-40% dikatakan “Rendah”
Apabila persentase kurang dari 0-20% dikatakan “Rendah Sekali”
Keterampilan Berbicara dalam Berdiskusi

Adapun kriteria keberhasilan keterampilan berbicara dalam
berdiskusi siswa merujuk pada KKM Sekolah Dasar Negeri 024
Desa Limau Manis, yaitu sebgai berikut:*
a. “Sangat Baik” apabila mencapai nilai 86-100
b. “Baik” apabila mencapai nilai 71-85
c. “Cukup” apabila mencapai nilai 56-70
d. “Kurang” apabila mendapat nilai 41-55
e. “Sangat Kurang” apabila mendapat nilai <40
Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak
dianalisis secara tepat. Untuk menganalis data yang telah diperoleh
dari penelitian, dapat menggunakan perhitungan persentase. Rumus
yang digunakan sebagai berikut:*?

R
= — 0,
NP SMx 100%

JileAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d}e1S

Nery wisey|

*? Laporan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Raport
* Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2014). him. 262
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Nilai yang dicari atau diharapkan
Skor mentah yang diperoleh siswa

Skor maksimum
Bilangan tetap

Keterangan:

NP
R

SM
100
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan hasil keterampilan berbicara dalam berdiskusi siswa pada
muatan pembelajaran pendidikan Kewarganegaraan di kelas 1V Sekolah
Dasar Negeri 024 Limau Manis Kecamatan Kampar. Hal ini dapat
diketahui dari rata-rata keterampilan berbicara dalam berdiskusi siswa
sebelum tindakan hanya mencapai 54,70% atau tergolong “kurang baik”.
Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, rata-rata keterampilan
berdiskusi siswa meningkat menjadi 69,11% atau tergolong “cukup baik”.
Kemudian  pada siklus Il rata-rata keterampilan berbicara dalam
berdiskusi siswa terjadi peningkatan 80,28% atau tergolong ‘“baik”.
Artinya hasil keterampilan berbicara dalam berdiskusi telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dengan kategori

baik.

. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran TSTS yang telah

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

88
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1. Bagi sekolah, dalam meningkatkan prestasi sekolah dapat
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dalam berdiskusi.

2. Bagi guru, hendaknya menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi seperti Two Stay Two Stray ini, karena dapat menarik
perhatian siswa lebih aktif atau bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran.

3. Bagi peneliti, selanjutnya dapai memakai model pembelajaran Two

Stay Two Stray dalam mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan

keterampilan berbicara dalam berdiskusi.
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SILABUS

Kelas/Semester IVl
Tema 4 . Berbagai Pekerjaan
Kompetensi Inti

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya
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T
j4Y]
: lajaran dan ;
3 Mata e Indikator Materi Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumt_)er
& Kompetensi Dasar Waktu Belajar
EiPendidikan Pancasila dan 3.1 4 Menjelaskan Simbol dan makna sila > Teknik Penilaian | 4 x 35 menit | @ Buku guru
#  Kewarganegaraan hubungan simbol pertama pancasila dan > Penilaian Sikap: e Buku Siswa
T ] dengan makna sila Menerapkan nilai-nilai Lembar e LKS
.1 Menerima makna _ | Pancasila sila pertama Pancasila Observasi
g” hubungan _b |n.tang, rantal, Sikap-sikap yang sesuai > Penilaian
@ pohon beringin, lfepala 4.1.4 Menganalisis nilai-nilai Pancasila dan pengetahuan: Tes
¢  banteng, dan padi kapas masalah yang Mengidentifikasi nilai- > Penilaian
L Eada lambang negara terkait dengan sila nilai Pancasila dalam Keterampilan:
P Garuda Pancasila kedua Pancasila cerita Unjuk Kerja

sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa

2.1 Bersikap berani

mengakui kesalahan,
meminta maaf, memberi
maaf, dan santun sebagai
perwujudan nilai dan
moral Pancasila

Makna sila ke dua
Pancasila dan
Mengamati perilaku
sesuai sila kedua
Pancasila

Pengamalan sila kedua
Pancasila dan
mengidentifikasi nilai-
nilai kedua pancasila

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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> Menggambar sesuai
kreasi

> Kreasi

hubungan simbol dengan

sila-sila Pancasila
sila-sila Pancasila sebagai

4.1 Menceritakan hubungan
simbol dengan makna
satu kesatuan dalam
kehidupan sehari-hari.

3.1 Memahami gambar dan
bentuk tiga dimensi

ggambar dan
membentuk tiga dimensi

3.1 Memahami makna

~Seni Budaya dan Prakarya

14
U4.1 Men

)
p
)
e
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C
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=
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p
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
c_&%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

o0
i

A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun nele ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad u

Y

S
';Il
&EJUS I: Pertemuan 1

=%, e
o g = g
Do _‘E". © RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
= QO -~
83g o (RPP)
g = et
g2z
g c 3 Q . .
§S§k@ah = : SDN 024 Limau Manis
wn e
§F§k§s Mata Pelajaran : PPKn
=S =
=Kelas/Semester L 1V/ 1
D o 2. = . . .
‘Materi Pokok : Memahami makna sila Pancasila
3@ o
2 Adokasi Waktu : 2 X 35 Menit
o £ )
%_ =
g 4]

A

Kompetensi Inti / Kl

KI-£ Menerima dan menjalankan ajaran yang dianutnya

KI-2: Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI-3: Memehami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendengar, melihat,
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah

dan sekolah.

KI-45, Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa jelas dan logis, dalam karya

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Jequing uexngaAusu uep ueywnuedsusiu edue) 1uf sin) e

dTure[s| 3je)

B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK
(=

Kompetensi Dasar
[1°]

Indikator

1.

2.

1 Menefima makna hubungan
bintaRg, rantai, pohon
berin@in, kepala banteng, dan
padi gépas pada lambang
negaé' “Garuda Pancasila”
seba@i anugerah Tuhan
YanWaha Esa

"t

1 Bersfk‘ap berani mengakui
kesalghan, meminta maaf,

3.1.3

Simbol dan makna sila pertma Pancasila

I

nery w
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o
At

memberi maaf, dan santun
:§eba@i perwujudan nilai dan
"morakPancasila

&

1diD

emghami makna hubungan
Simhgt dengan sila-sila

oz

inj@s neje ueibegas diynbusw Buelenq °| \
16upp

41.4

Menerapkan nilai-nilai sila pertma Pancasila

1. Model Pembelajaran

%341?45

2. tode Pembelajaran

Ceramah

Tanya Jawab
Diskusi

Jaquins ueyingaAusw ueﬂeﬂwmu JU8

|[nuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesl
[ J

SIJATU[) dTWR[S

=

esi

ediaglan Sumber belajar
Média belajar

.M

1.
m -

2. Sufnber Belajar

‘yejesew nens uenefun neje yinuy u

nery wisey JueAg ue

Permainan/ simulasi

Model dan Metode Pembelajaran

e Model pembelajaran TSTS

oo
T T
D @
==
Q Q
E £
o T
55 :
= o ancgsila
=2 . =1
3 5| 413Viengeritakan hubungan
o s - -
2 2 & Bimbsf dengan makna sila-
«Q . - -
= 7] 5 gila Fancasila sebagai satu
1) = .
> 3 & tkesat@an dalam kehidupan
S 2, %eharifhari.
® 3 [
S Q
= O w
f.g =,
S 3
< g &
4%
Q X = o
Q (=
D E@.Tujuan Pembelajaran
Ca ] . . . )
z = =1. Siswa mampu menjelaskan simbol dan makna sila pertama Pancasila dengan benar.
w39
§ = =2. Siswa mampu menerapkan nilai-nilai sila pertama Pancasila
m @
=] o -
= S Materi Pembelajaran
c q .
: Makna sila Pertama Pancasila

: Gambar Sila Pancasila

: Buku tema siswa, guru dan LKS
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;Il
H 1 .
&qlangkah-langkah Pembelajaran
— @
g x o Alokasi
pe Q‘(_gglat%I Deskripsi
ass = Waktu
clQ g Fox " -
§ go@dahj(ﬂuan 1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 10 menit
S 2 2
% e 5 ® 2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a.
== =
3 2 g i Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan
Cl o —
2 (55 N posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
L 'C C
I = pembelajaran.
o & 5 . . ; .
2 ca@ o 3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
=) ‘.‘i. (=
g S @ dicapai.
o 7 ) .
2 4. Memulai dengan basmalah
a2 A
% g’,kegiataginti Eksplorasi: 50 menit
= 2 = Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing
o =.
gl 8 kelompok 4-5 anggota
=1y ]
S g = Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
|
S 3 dari guru
a2 Elaborasi:
5 3
g § = Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang
= g'f mereka pelajari
= 3
52 ® = Guru meminta dua orang dari masing-masing
ol 'S o i
:::," § =3 kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu
% § :’T ke kelompok lain
wn
% = E = Guru meminta setiap kelompok menulis hasil diskusi
O o (o}
E g c kemudian salah satu kelompok mempresentasikan
o =
= o hasil diskusinya ke kelompok lain.
® ]
2 @ Konfirmasi:
7] —_
= ‘; = Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat
=]
= a pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau
© = . L
) —~ kuis untuk tiap individu
j+¥]
% Penu@'gp 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran | 10 menit
= <
- = yang telah disampaikan
7] e
5 ; 2. Mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah
c
V]
3 ® dan mengucapkan salam
w =
D =]
= 2
=
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Ca

Jika menuliskan 3 dengan benar

Jika menuliskan 2 dengan benar

Jika menuliskan 1 dengan benar

Jika tidak ada jawaban benar

RN W

dSTaes d1eds

Skofmaksimal = 8
Nilatakhir = Skor yang diperoleh : skor maksimal x 100

I9 AU

3. Peﬁg;_ilaian Keterampilan
<a. Menganalisis Masalah

nerny wisey] jrreAg uejng jo

1 99
;III
> Renilagan
) by . .
518 Perﬂalan Sikap
[ =
3 o Petﬁnjuk: Berilah tanda centang (V) pada sikap setiap peserta didik yang terlihat !
3 = -
g e _ | Percaya
‘g D Jujur Tanggung Jawab | Santun Peduli
© #Nog  Nama
wn =-
%i T BT T (BT| T |BT| T |BT| T |BT
[(e}
T &l S
§ 2. b=
)
8 13 F
S| 9P
504 &
g 7S
% 5. &
£ (=
2
;.' Keterangan :
2 T =Terlihat
3 .
@ BT =Belum Terlihat
(9]
g, 2. Penilaian Pengetahuan
= Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian)
g
2 a. Makna sila pertama Pancasila
3
3 — 2 -
< Kriteria penilaian untuk setiap skor Skor
<
2
3
3
wn
=
3
g
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= Baik Sekali Baik Cukup Binﬁgz'n“ N
‘No ¢ Kriteria g
. 4 3 2 1
-
Y Menuliskan Menuliskan Menuliskan Menuliskan
T contoh perilaku | contoh perilaku | contoh perilaku | contoh perilaku
= yang yang yang yang
E mengamalkan | mengamalkan | mengamalkan | mengamalkan
= 1. € Fakta | sila pertama sila pertama sila pertama sila pertama
z Pancasila di Pancasila Pancasila Pancasila
& rumah, sekolah, | hanya di rumah | hanya di dalam
P dan di dan sekolah sekolah dan kehihupan
= masyarakat masyarakat sehari-hari
2. TPendapat | Seluruh Sebagian besar | Sebagian kecil | Sebagian
p pendapat pendapat pendapat pendapat
didasarkan atas | didasarkan atas | didasarkan atas | didasarkan atas
fakta yang ada | fakta yang ada | fakta yang ada | fakta yang ada
Menghubungka | Menghubungka | Menghubungka | Belum mampu
n perilaku yang | n perilaku yang | n perilku yang | menghubungka
diamalkan diamalkan diamalkan n dengan
K . | dengan makna | dengan makna | dengan makna | makna sila
esesuai | _. . )
sila pertama sila pertama sila pertama pertama
an : : ; y
3. q Pancasila Pancasila Pancasila Pancasila
engan .
.. | dengan logis, dengan hanya | dengan hanya
Pancasila | . . .
jelas, dan benar | memenuhi 2 memenuhi 1
v dari 3 kriteria dari 3 kriteria
x yang yang
- diharapkan diharapkan
8
=
(= Kriteria
B
No - NName feserta S Predikat
® i i i
EE Baik Sekali | Baik | Cukup Bimbingan
1 4
"
2 g
3. F
oA
4. %
'
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b ¥]
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A f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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KI-£ Menerima dan menjalankan ajaran yang dianutnya

KI-2: Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI-3: Memehami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendengar, melihat,

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah

dan sekolah.

KI-45, Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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berin@in, kepala banteng, dan
padi gépas pada lambang
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seba@i anugerah Tuhan
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3.13 Sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai Pancasila
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KI-£ Menerima dan menjalankan ajaran yang dianutnya

KI-2: Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI-3: Memehami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendengar, melihat,

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah

dan sekolah.

KI-45, Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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SB. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK
(=

Kompetensi Dasar Indikator
[1°]

1.1 Menerima makna hubungan
bintaRg, rantai, pohon
berin@in, kepala banteng, dan
padi gépas pada lambang
negaé' “Garuda Pancasila”
seba@i anugerah Tuhan
YanWaha Esa

"t

3.1.3 Makna sila kedua Pancasila

2.1 Bersfk‘ap berani mengakui
kesalghan, meminta maaf,
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1. Model Pembelajaran

2. Mgtode Pembelajaran
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: Gambar Sila Pancasila

: Buku tema siswa, guru dan LKS
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= diharapkan
oh]
=
©
o))
3
§ Kriteria
=
5 | No Nam;;iserta Perlu Predikat
7 Baik Sekali Baik | Cukup 44
3 Bimbingan
g
3
= | &
C:D w
|2 E
=3 ®
23 &
2| &
=
3 | 4. %
o ]
g i
SIS
[ ]
s
b. Mémbuat karya dua dimensi sesuai makna sila kedua Pancasila
L)
Kriteria Ya Tidak

Menggambar sesuai dengan daya cipta maing-masing

Men

gambar sesuai dengan tema yang disajikan

Menrggambar bentuk dengan kreatif

Mewarnai gambar dengan memperhatikan komposisi warna dan

ker%:n
Caramenggunakan alat dan bahan dengan sesuai
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u__._...l % Dilarang Bmm utip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

nbusw Buelte|q |
§Bunpuinq eydin yeq

=
w ejdioyeH @

: SDN 024 Limau Manis
Mata Pelajaran : PPKn

-~
/Semester AY/l]

uey uednnbusd ‘e

s @
Gun

F

mun eA
Be

fRb6u

uaday L%
pu

ri Pokok - Memahami makna sila Pancasila
w
asi Vﬁaktu : 2 X 35 Menit

>
4]

Kompetensi Inti / Kl

ngye
—
111

5]

}

Ao

ebui
ey ynin
=

A

KI-£ Menerima dan menjalankan ajaran yang dianutnya

KI-2: Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI-3: Memehami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendengar, melihat,

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah

dan sekolah.

KI-45, Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Jaquing uexjngeAusul uep ueywnjuesusiu edue) 1uf sinj e
dTure[s| 3je)

SB. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK
(=

Kompetensi Dasar Indikator
[1°]

1.1 Menerima makna hubungan
bintaRg, rantai, pohon
berin@in, kepala banteng, dan
padi gépas pada lambang
negaé' “Garuda Pancasila”
seba@i anugerah Tuhan
YanWaha Esa

"t

313 Pengamalan sila kedua Pancasila

2.1 Bersfk‘ap berani mengakui
kesalghan, meminta maaf,

‘yelesew niens uenelun nele ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad u
1

nery w
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inj@s neje ueibegas diynbusw Buelenq °| \

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

|nued ‘uelode| ueunsniuad ‘yelw | efiey uesl

:§eba@| perwujudan nilai dan
[
gnorai—,_Pancasna

5

1:"l\/lem§ham| makna hubungan
§|mbg} dengan sila-sila

Pancasila

|IJ,'!/U\: 115
&

nigl

=~ memberi maaf, dan santun 4.1.4 Mengidentifikasi  nilai-nilai  sila  kedua

®

T

0]

=

Q

=

g

3

= §3ancg§|la

(W) (=]

2%, 3.

5 413Vlengeritakan hubungan

C

2 §Imb§ dengan makna sila-

2 S &ila Pancasila sebagai satu

®

g gkesatzan dalam kehidupan

2 o Seharihari.

3 =

| »

=}

o)

@

3 Q

S <

Q ¢

E@Tuluan Pembelajaran

o i : -

= é 1. Siswa mampu mengamalkan sila kedua pancasila

= =2 2. Siswa mampu mengidentifikasi nilai-nilai sila kedua Pancasila

@

=] o -

S Materi Pembelajaran
Makna sila kedua Pancasila

esi

‘yejesew nens uenefun neje yinuy u

1. Model Pembelajaran

2. Mgtode Pembelajaran

Jaquins ueyingaAusw uepmeﬂwn;u oU8

=

go Ceramah
~'e Tanya Jawab
e

= e Diskusi

<

(1°]

[ ]

cn

oF. I\/Iedlagan Sumber belajar

1. Mé&dia belajar
w

2. Sufber Belajar

nery wisey JreAg uej

Permainan/ simulasi

Model dan Metode Pembelajaran

wn
& e Model pembelajaran TSTS

: Gambar Sila Pancasila

: Buku tema siswa, guru dan LKS
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h ';Il[
&q angkah-langkah Pembelajaran
- ®) -
g x o Alokasi
pe Q‘(_gglat%I Deskripsi
ass = Waktu
clQ g Fox " -
§ go?':ldahj(ﬂuan 1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 10 menit
= —
%‘gé W 2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin
3 T =
3 2 g i do’a. Guru memeriksa kehadiran, kerapian
Cl o —
E’(Bg = berpakaian, dan posisi tempat duduk disesuaikan
AL e N
§ ; E‘:L > dengan kegiatan pembelajaran.
o 2 . . . L
2 < a o 3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
=) ‘.‘i. (=
@ é @ dicapai.
o)
2 2 4. Memulai dengan basmalah
a2 A
% ~kegiataminti | Eksplorasi: 50 menit
= (=
;j g = Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing
o =.
gl 8 kelompok 4-5 anggota
=1y ]
S g = Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
|
g 32 dari guru
s 8
g € Elaborasi:
5 3
g § = Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang
= g'f mereka pelajari
= 3
52 ® = Guru memibta dua orang dari masing-masing
ol 'S o i
:::," % E kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu
% § :’T ke kelompok lain
wn
% = E = Guru meminta setiap kelompok menulis hasil diskusi
O o (o}
E g c kemudian salah satu kelompok mempresentasikan
o =
= o hasil diskusinya ke kelompok lain
® ]
2 @ Konfirmasi:
7] —_
= ‘; = Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat
3 = :
= g; pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau
Y . L
) —~ kuis untuk tiap individu
c -4
% Penu@'gp 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran | 10 menit
= <
- = yang telah disampaikan
7] e
5 ; 2. Mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah
c
V]
3 ® dan mengucapkan salam
& =
= 2
p+¥]
c
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>
Renila@n
E
g Pe@lalan Sikap
; Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada sikap setiap peserta didik yang terlihat !
4 _ | Percaya
D Jujur Tanggung Jawab | Santun Peduli o
‘Noy  Nama Diri
; T BT T (BT| T |BT| T |BT| T |BT
1 &
32. ¢
Z
3. 4
4. b
R
. 5'
(=
Keterangan :
T =Terlihat
BT = Belum Terlihat
2. Penilaian Pengetahuan
Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian)
a. Makna sila kedua Pancasila
) Kriteria penilaian untuk setiap skor Skor
B Jika menuliskan 3 dengan benar 4
° Jika menuliskan 2 dengan benar 3
< Jika menuliskan 1 dengan benar 2
= Jika tidak ada jawaban benar 1
=
e
3. Peﬁilaian Keterampilan
@a. Menganalisis Masalah
wn
<
©
P Baik Sekali Baik Cukup BinI:EELU .
No :f Kriteria 9
® 4 3 2 1
B
¥ Mengelompokk | Mengelompokk | Mengelompokk | Mengelompok
1 i Fakt an semua an sebagian an sebagian kan sebagian
' ::_; ata gambar yang gambar yang gambar yang kecil gambar
E: termasuk termasuk termasuk yang termasuk
- pengamalan pengamalan pengamalan pengamalan
=
;-
c




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

118
sila kedua sila kedua sila kedua sila kedua
- 5 Pancasila Pancasila Pancasila Pancasila
]
1;.2. ;jPendapat Seluruh Sebagian besar | Sebagian kecil | Sebagian
T pendapat pendapat pendapat pendapat
. didasarkan atas | didasarkan atas | didasarkan atas | didasarkan atas
2 fakta yang ada | fakta yang ada | fakta yang ada | fakta yang ada
W
T Menghubungka | Menghubungka | Menghubungka | Belum mampu
+ n perilaku yang | n perilaku n perilku yang | menghubungka
. T sesuai gambar | sesuai gambar | sesuai gambar | n dengan
- Kesesuai dengan makna | dengan makna | sila kedua makna sila
TR an sila kedua sila kedua Pancasila kedua
3 ¢ denaan Pancasila Pancasila dengan hanya | Pancasila
P Pancgsila dengan logis, | dengan hanya | memenuhi 1
s jelas, dan benar | memenuhi 2 dari 3 kriteria
s dari 3 kriteria | yang
EB' yang diharapkan
& diharapkan
Kriteria
No Nam(;g’iiserta Perl Predikat
Baik Sekali | Baik | Cukup Ny,
Bimbingan
1.
2.
w
3. %
&
4. ¢
]
5. -
2.
5
b. Membuat karya dua dimensi sesuai makna sila kedua Pancasila
gm
Kriéria Ya Tidak

Me@gambar sesuai dengan daya cipta maing-masing

Menggambar sesuai dengan tema yang disajikan

Men§gambar bentuk dengan kreatif

kerapian

Me\;g?rnai gambar dengan memperhatikan komposisi warna dan

Nery wisey|

Carémenggunakan alat dan bahan dengan sesuai
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a cig¥a milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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X =
B flindyingi Undang-Undang

k

u__._ﬂ % Dilsfang medbutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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\%
e
oidl
enibar Gbservasi aktivitas Guru
e
= 0 j4Y]
é § E OBSERVAS1 AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN MODEL
ST 8 o
i 3 S © PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
65§
ﬁl\gn“é Praktikan : Linda Elviyanti
c gl\g =
= = : 11810820722
?C*M% & C
= e
%F@kék Bahasan : Simbol dan makna sila pertama Pancasila dan Menerapkan nilai-nilai
= =
% @ . (ED sila pertama pancasila
<SKlus o A
@ x
g 3 z .
SPertemuarg; 1
o e
§E <
< PE&tunjuk Observasi
g =
o D
§B§rilah tanda checklist (v/) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi
=
o 3
g 3 . Skor
S No Aktivitas Guru Jumlah
g € TiAR2eeEme8X )4 |5
5 3
8 ® 1 | Guru membagi siswa menjadi 4 N
o8 kelompok.
3 - -
5 3 9 G{}J}ru _ _menjelaskan materi  yang N
- _g dipelajari.
3 g 5 |Glru meminta siswa mendiskusikan J
G & | tentang materi yang mereka pelajari.
§ @ Sgtelah selesai guru meminta dua orang
5 % darfi masing-masing kelompok akan
8 = 4 nﬁninggalkan kelompoknya dan v
= masing-masing bertamu ke kelompok
g Iﬁn.
= - . -
@ Gtiru meminta setiap kelompok untuk
= menulis hasil diskusi, kemudian salah
= 5. s?:tu kelompok mempresentasikan hasil v
* drskusi kelompoknya dengan kelompok
g— yg'ng lain.
o Gfru memberi pengulangan materi
§ 6.] d8hgan cara mendapat tugas atau kusi v 17/56,66%
5 ufituk setiap individu.
3 o
[\) i e
8 =
= =
. o
c
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— 15 [+ [+ (18] (18]
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__m:m:@ Mm:ﬂ:vmmc@_m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lengpar @bservasi aktivitas Guru

T o gx
TUoao Q2
S o1y OBSERVAS1 AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN MODEL
«
Si=a = < PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
S:gE H o
& gl\érfﬂa Praktikan : Linda Elviyanti
= =
=y =
o SNl = : 11810820722
@ E5e B
= c
§ ngkgk Ba%san : Sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai Pancasila dan Mengidentifikasi
:.‘5 % = @ ()] nilai-nilai Pancasila dalam cerita
=8 I
3 2Sklus = il
o 3 = o
==y 6
5 _nggrtemuaé.)U )
« § E_—
H “Petunjuk Observasi
88 =
C oen
= gﬁ§rllah tanda checklist (V) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi
ny o
S~ 3
582 & Skor
z g aNo Aktivitas Guru Jumlah
& g 2 VP2 edaiid |
= 3.5
3 & 1 |Guru membagi siswa menjadi 4 J
s ;-J. kelompok.
3 ; o | Guru  menjelaskan  materi  yang J
W) ' - .
25 difelajari.
O o 8 P - 5 -
év g 3 C%ru memln_ta siswa mendls}<u§|kan N
=SS teptang materi yang mereka pelajari.
Sl % Setelah selesai guru meminta dua orang
=
; 3 dari masing-masing kelompok akan
o
8 8 4. meninggalkan  kelompoknya  dan v
= nésing-masing bertamu ke kelompok
@ I@n.
% Gttru meminta setiap kelompok untuk
- rf@nulis hasil diskusi, kemudian salah
=]
= 3. séﬁj kelompok mempresentasikan hasil v
F
D diskusi kelompoknya dengan kelompok
= yang lain.
= Gumru memberi pengulangan materi
=
g 6. dengan cara mendapat tugas atau kusi v 20/66,66%
% unﬁuk setiap individu.
£ =
3 (7
& )
L
= 2
=
c
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Uu..\lﬂ __m:m:@ Mm:ﬂ:vmmc@_m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\
2
ﬂS‘z i
" bar Observasi aktivitas Guru
~T O
g8 ox OBSERVAS1 AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN MODEL
SoLaplar
SS3F = PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
££gg o
§ El\anﬁa PraKtikan : Linda Elviyanti
(=1 :—‘E g QO
Q0 tﬂ_
=SNIME 3 : 11810820722
Jegs =
a =
S =RBkgk Bafasan : Makna sila kedua Pancasila dan Mengamati perilaku sesuai sila kedua
=. X 2 'C C
83 a3 = Pancasila
= T a7 o =
= 0o L 5
3 Zogdis 2 3
fer B |
§ ;‘P‘@rtemuaﬂ?,r 23
S @ x
§s83 X .
2 2Petunjuk Qbservasi
£S5 = c
‘E‘ oBarilah tanda checklist () pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi
C3 8§
i =)
i o ® o Skor
& | No Aktivitas Guru Jumlah
3 a3 1 (2 |3 |4 |5
- 2.8
g‘ @ = 1 | Guru membagi siswa menjadi 4 Vi
2 2 | kelompok.
O— . 5
2 ;',- 2. G_uru _ _menjelaskan materi  yang r
33 dipelajari.
_;"’, c§ 3 Guru meminta siswa mendiskusikan V
33 téntang materi yang mereka pelajari.
= Sgelah selesai guru meminta dua orang
§ § dari masing-masing kelompok akan
% 5 4. n‘éninggalkan kelompoknya  dan v
= njasing-masing bertamu ke kelompok
g lain.
g Glru meminta setiap kelompok untuk
[ ]
2 menulis hasil diskusi, kemudian salah
§ 5.| satu kelompok mempresentasikan hasil v
3 diskusi kelompoknya dengan kelompok
2 yang lain.
¢ GUru  memberi pengulangan materi
% 6. dé’qgan cara mendapat tugas atau Kusi v 25/83,33%
5 uk setiap individu.
QO
= ~
c
3 o
& ]
L
5 =
. o
c
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c ® HakZi@agilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
= £ L8 LS
© =) =), =] =)/
o .w_o‘m & mmm z&::&ﬂ::nmzm Undang
—u._\_._lu ; rang mMERgURED sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
LAVS 1§ Mg g ry
200 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂS‘; i
" bar Observasi aktivitas Guru
~T O
g8 ox OBSERVAS1 AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN MODEL
SoLaplar
SS3F = PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
££gg o
8 El\anﬁa PraKtikan : Linda Elviyanti
(=1 :—‘E g QO
Qo - Q
*2NgME 3 : 11810820722
3eeg =
a =
£ ZRBkek Bafasan : Pengamalan sila kedua Pancasila dan Mengidentifikasi nilai-nilai sila
=. X 2 'C C
B 3o a2 B kedua Pancasila
= o E)' [ =
38 o .
% ésgdus c |
§ gP%rtemuali’L?;r 4
S @ x
§s83 X .
2 2Petunjuk Qbservasi
£S5 = c
‘E‘ oBarilah tanda checklist () pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi
C3 8§
)
i o ® o Skor
& | No Aktivitas Guru Jumlah
3 a3 1 |2 |3 (4 |8
- 2.8
g‘ @ = 1 | Guru membagi siswa menjadi 4 Vi
23 kelompok.
O— . 5
2 ;',- 2. G_uru_ _menjelaskan materi  yang J
33 dipelajari.
_'g", @ 3 Guru meminta siswa mendiskusikan K
33 téntang materi yang mereka pelajari.
= Sgelah selesai guru meminta dua orang
§ § dari masing-masing kelompok akan
5 = 4. n‘éninggalkan kelompoknya  dan v
g & e .
g o masing-masing bertamu ke kelompok
g lain.
g Goru meminta setiap kelompok untuk
[ ]
2 menulis hasil diskusi, kemudian salah
§ 5.| satu kelompok mempresentasikan hasil v
3 diskusi kelompoknya dengan kelompok
2 yang lain.
¢ GUru  memberi pengulangan materi
% 6. dé’qgan cara mendapat tugas atau kusi v 29/96%
5 uk setiap individu.
QO
= ~
c
3 o
& ]
V)
= =
. o
c
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>SS S8
© =) =), =] =)/
o .w_o‘m & mmm z&::&ﬂ::nmzm Undang
—u._\_._lu ; rang mMERgURED sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
LAVS 1§ Mg g ry
200 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL

) PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS)

gl
j4Y]
o=

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok

©

128

Apabila guru membagi siswa menjadi 4 kelompok secara heterogen

Apabila guru membagi siswa secara berhitung

Apabila guru membagi siswa secara tidak heterogen

Apabila guru membagi siswa sesuai urutan absen

N BuepuntrBuepun 1Bunpulpgy exdin yeH

Apabila guru membagi siswa berdasarkan kemauan siswa
2

w

Guru menjelaskan materi yang dipelajari

-~

ﬁ%ﬁbila guru menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contohnya dan
ggunakan media

Apabila guru menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contohnya dan
tidak menggunakan media

Apabila guru menjelaskan materi pelajaran, tidak memberikan contoh dan
menggunakan media

Apabila guru menjelaskan materi berdasarkan garis-garis besar

Apabila guru menjelaskan materi secara spontan

3. Guru meminta siswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari

Apabila guru meminta siswa mendiskusikan materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan media pembelajaran

Apabila guru meminta siswa mendiskusikan materi yang akan dipelajari dengan
mgncari point penting

Apabila guru meminta siswa mendiskusikan materi yang akan dipelajari dengan
meémbaca buku tulis

abila guru meminta siswa mendiskusikan materi yang akan dipelajari dengan
bertanya sesama teman kelompok

JequintaexjegdAusky uepPuey wnjuegdieiNeduegdl S|k A1 Yninjes nejedeegesejefiliaw Bueleq *|

Aéabila guru meminta siswa mendiskusikan materi yang akan dipelajari dengan
nEnunjuk seorang untuk membacakan
<

(1°]
4. G@y meminta dua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan

kefompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok lain

o

Guh?ru meminta dua orang dari masing-masing kelompok yang akan meninggalkan
kgl'_.ompok bertemu dengan kelompok lain secara jelas, mudah dipahami dan
terarah

Guru meminta dua orang dari masing-masing kelompok yang akan meninggalkan
Kelompok bertemu dengan kelompok lain secara jelas, mudah dipahami namun
tidak terarah

G;ru meminta dua orang dari masing-masing kelompok yang akan meninggalkan
kelompok bertemu dengan kelompok lain kurang jelas, susah dipahami dan tidak

t@arah

nery
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¥

Guru meminta dua orang dari masing-masing kelompok yang akan meninggalkan
kelompok bertemu dengan kelompok lain secara tidak jelas, susah dipahami dan
tidak terarah

Guru tidak meminta dua orang dari masing-masing kelompok yang akan

mEninggalkan kelompok bertemu dengan kelompok lain
(]

w eydi

Guru meminta setiap kelompok untuk menulis hasil diskusi, kemudian salah satu

ketompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dengan kelompok yang lain
=

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi tersebut
dan dipresentasikan tanpa menggunakan teks bacaan

Buepyn-Buerddn 1Bunpuig e3d1D|qEH

abila guru meminta setiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi tersebut
dan dipresentasikan menggunakan teks bacaan atau poin-poin yang penting

A%abila guru meminta setiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi tersebut
dan dipresentasikan menggunakan teks bacaan

A@abila guru meminta setiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi tersebut
dan dipresentasikan menggunakan teks bacaan dengan penyampaian yang lancar

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi tersebut
dan dipresentasikan menggunakan teks bacaan namun penyampaian masih terbata-
bata

ywnjueousw eduetHyi siihy BAIESPYNINSS negd ueibegses diynbusw Puesstiq |

6. Guru memberi pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis untuk setiap
individu

Apabila guru memberi pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis
untuk tiap individu dengan baik, benar, tepat

Apabila guru memberi pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis
uftuk tiap individu dengan benar

Apabila guru memberi pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis
ultuk tiap individu dengan tepat

abila guru memberi pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis
uAtuk tiap individu dengan spontan

JrequintaexjegaAuskyl uep

Aéabila guru memberi pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis
uptuk tiap individu kurang benar

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

130

g

u‘i
z

|O
=

bar Observasi Aktivitas Siswa

EEM?ARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
MQ_DEL PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY

&u Buese;q ‘|

unpRa exdin

besjes
.
pun-BuBpunt
~
W
Bilw e
QD
>

(@]
Prafstik : Linda Elviyanti

nbu

: 11810820722

: Simbol dan makna sila pertama Pancasila dan Menerapkan nilai-nilai

adey ynjun eﬂéq uednnbuad ‘e

1

&
o
2
«Q
=3
s
3
"6_“.
O
-
3
@
[ =
‘% S c sila pertama pancasila
O
= Pertemuarf- 1
22,9 O
®© 3 o . . . A . A
% §PEtUNjuk @bservasi  : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3,4 dan 5
= Ji g
© o= Ay
5 ox ) Indikator Aktivitas Belajar Siswa
S 2o | NamasSiswa Skor
3 X = © A B C D E F
s 9 E c
53 gl Siswa 001 3 3 3 3 3 3 18
S22 Siswa 002 3 3 3 3 3 3 18
S Siswa 003 3 3 2 3 3 3 17
= Ol @
2 2 §4 Siswa 004 2 3 3 2 3 3 16
QD = "
3 Siswa 005 3 3 2 2 3 3 16
=
8% | Siswa006 3 ) 2 2 | 3 14
a o
5 3’7 Siswa 007 2 2 2 2 2 3 13
5% | Zoiswa 008 3 | 3 | 3 3 N & 18
kS ol
2 D ®Siswa 009 2 2 2 2 3 3 14
(el o
% 40 [ &Siswa 010 2 3 3 3 3 3 17
St < =
o 31 =Siswa 011 3 3 2 3 3 3 17
Ol @ pe
5 12 | SSiswa 012 3 3 3 3 3 3 18
o 13 aSiswa 013 3 3 2 3 2 3 16
= -
= 14 ESiswa 014 2 2 2 2 2 3 13
0]
z 15 | SSiswa 015 3 3 2 2 2 3 15
2 16 | =Siswa 016 2 2 2 2 2 3 13
=17 | ESiswa 017 2 2 | 2 2 2 | 3 13
3
2 Jumlah 44 45 40 42 44 51 266
5 ]
@ Présentase 51,76% | 53% | 47,05% | 44,70% | 51,76% | 60% | 51,37%
(] o
g Kategori
3 »
W
&
4]
=

nery w
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~T @
=a. Siswa membentuk kelompok

Limau Manis,

Observer

o
T o
é" =b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru
o : N : .
?;- =l _glswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari
Q o
é § d. Bua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan
S =
g = aasing—masing bertamu ke kelompok lain
a =
;é é e. S8iswa menulis hasil diskusi dari setiap kelompok, kemudian salah satu kelompok
= ; = . - . .
§ 5 gempresentamkan hasil diskusi kelompoknya dengan kelompok yang lain
(Y]
:,‘5 @f. Giswa mendapat pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis untuk
(=
= thap individu
@ -~
[} 4]
=]
5 2
a )
s (=
ko)
g
c
=
w0
@
&
X
QO
=

Siti Fatimah, S.Pd
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bar Observasi Aktivitas Siswa

i EEI\/@ARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
g g m M@DEL PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
2€c8g o
S SNan@ Praktik : Linda Elviyanti
3 3 @ < —
= 4]
g INIME 11810820722
3 4] g = =
2 §P§k§k Bafysan : Sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai Pancasila dan Mengidentifikasi
= = g tg - nilai-nilai Pancasila dalam cerita
-3 =] —=
5% 0 o
~B o8 =
& 2PErtémuann 2
2ot o
a §P§tunjuk @bservasi  : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3,4 dan 5
Se = 2
532 -~ Indikator Aktivitas Belajar Siswa
3 = Rlo | MNama Siswa Skor
=8 = c A B C D E F
2F % | Siswa 001 3 |3 3 3 3 4 |19
L)
z ol Siswa 002 3 |3 3 3 3 4 119
= .: e 1
23 3 Siswa 003 3 |3 2 3 3 4 18
= iiw]
T Siswa 004 3 |3 3 3 3 4 19
c o
g 5 Siswa 005 3 3 3 2 3 4 18
T 6 | Siswa006 E 2 2 3 4 |17
SL3
5 F | Siswa007 3 |3 3 3 3 4 |19
s %iswa 008 3 |3 3 3 3 4 |19
=) =
E 3 'Siswa 009 2 |2 2 2 2 4 |14
=) o
D %o Siswa 010 3 |3 3 3 3 4 19
g d1 [ Siswa0ll 3 |3 3 3 3 4 |19
312 | Siswa 012 3 |3 3 3 3 4 |19
b &
3 13 ‘Siswa 013 3 3 3 3 3 4 19
8 14 | Siswa014 2 |2 2 2 2 4 |14
=}
§ 15 Siswa 015 3 3 2 2 2 4 16
§~ 16 | Siswa 016 2 |2 2 2 2 4 14
=¥}
%’ 17 Siswa 017 2 2 2 2 2 4 14
5 jﬁmlah 47 |47 44 44 46 68 | 296
w beui o
5 PréSentase 55,29% | 55,29% | 51,76% | 51,76% | 54,11% | 80% | 58,03%
c %
g Kategori
L
4]
=

nery
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~T @
=a. Siswa membentuk kelompok

Limau Manis,

Observer

o
T o
é" =b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru
o : N : .
?;- =l _glswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari
Q o
é § d. Bua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan
S =
g = aasing—masing bertamu ke kelompok lain
a =
;é é e. S8iswa menulis hasil diskusi dari setiap kelompok, kemudian salah satu kelompok
= ; = . - . .
§ 5 gempresentamkan hasil diskusi kelompoknya dengan kelompok yang lain
(Y]
:,‘5 @f. Giswa mendapat pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis untuk
(=
= thap individu
@ -~
[} 4]
=]
5 2
a )
s (=
ko)
g
c
=
w0
@
&
X
QO
=

Siti Fatimah, S.Pd
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bar Observasi Aktivitas Siswa

i EEN@ARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
g g m M@DEL PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
2€ég o
§ EN&n& Praktik : Linda Elviyanti
=1 5] {g c S
(o =3
S INIVE o : 11810820722
§§ ®5 =
g 5_P§k§k Balisan : Makna sila kedua Pancasila dan Mengamati perilaku sesuai sila kedua
a x5 e Pancasila
883 =
1 e ) =
3 SPErtgmuan_ '3
? 58 c
%- @Pgtunjuk Observasi  : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3,4 dan 5
| 2 Z [
> 3B Indikator Aktivitas Belajar Siswa
§ fal_ ‘Blo I\gma Siswa Skor
= e 2 A B C D E F
¥ 39 5 | Siswa00l 4 4 4 4 4 4 24
=
s¥% Siswa 002 4 4 4 4 4 4 24
nyo
S Siswa 003 4 4 4 4 4 4 24
3 ol 3
x g o Siswa 004 4 4 4 4 4 4 24
QL @ =
5 5|3 | siswa005 4 4 4 4 4 4 24
2% | Siswa006 4 4 3 4 4 4 23
=] ]
g = Siswa 007 4 4 4 3 4 4 23
2B | Siswa008 4 4 4 4 4 4 24
0] = ~+
=) giswa 009 3 3 3 3 3 4 19
0 o
3 40 gswa 010 4 4 4 4 4 4 24
= =
5 &1 | Siswa 01l 4 4 4 4 4 4 24
ol 8 (=
g 12 Siswa 012 4 4 4 4 4 4 24
= <
® 13 | Siswa 013 4 4 4 4 4 4 24
e wn
g 14 | Siswa014 3 3 3 3 3 4 19
=
g 15 | Siswa 015 4 3 3 3 3 4 20
= wn
5 16 | Siswa 016 3 3 3 3 3 4 19
= 17 | Siswa 017 3 3 3 3 3 4 19
o N
% Jignlah 64 63 62 62 63 68 382
2 Preséntase 75,29% | 74,11% | 73% 73% | 74,11% | 80% | 74,91%
= =
3 Kagegori
E [t
4]
=
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~T @
=a. Siswa membentuk kelompok

Limau Manis,

Observer

o
T o
é" =b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru
o : N : .
?;- =l _glswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari
Q o
é § d. Bua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan
S =
g = aasing—masing bertamu ke kelompok lain
a =
;é é e. S8iswa menulis hasil diskusi dari setiap kelompok, kemudian salah satu kelompok
= ; = . - . .
§ 5 gempresentamkan hasil diskusi kelompoknya dengan kelompok yang lain
(Y]
:,‘5 @f. Giswa mendapat pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis untuk
(=
= thap individu
@ -~
[} 4]
=]
5 2
a )
s (=
ko)
g
c
=
w0
@
&
X
QO
=

Siti Fatimah, S.Pd
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bar Observasi Aktivitas Siswa

i EEN@ARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
g g m M@DEL PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
2820 o
S SNan@ Praktik : Linda Elviyanti
S 3 5 ¢ —
= 4]
S INIVE 11810820722
2525 =
2 §P§k§k Bahysan : Pengamalan sila kedua Pancasila dan Mengidentifikasi nilai-nilai sila
a x5 e kedua Pancasila
e & o 3 =
~ BPartemuart 4
2ae9 O
% %P&unjuk @bservasi  : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3,4 dan 5
=) e -
© o = 2
5 ox ) Indikator Aktivitas Belajar Siswa
S 2 o | Natha Siswa Skor
@ = ) A B C D E F
s 8 = c
53 g Siswa 001 5 5 5 5 5 5 30
S22 | Siswa002 5 5 5 5 4 5 29
238 | Siswa003 5 4 5 5 4 5 28
3 o .
3 2 g | Siswao04 5 4 5 5 4 5 28
D B=
€ 85 | Siswa005 5 4 5 5 4 5 28
o
5% | Siswa006 5 4 5 5 4 5 28
o o
5 3’7 Siswa 007 5 4 5 5 4 5 28
3B | Skwa008 5 5 5 5 5 5 30
kS ol
2 D Stswa 009 5 4 4 4 4 5 26
(el o
% 30 [ Siswa 010 5 5 5 5 4 5 29
é %1 Siswa 011 5 4 5 5 4 5 28
§ 12 | Siswa 012 5 5 5 5 5 5 30
3 18 | Siwa013 5 4 4 5 4 5 27
= £
% 14 | Siswa 014 5 4 4 4 4 5 26
z 15 | Siswa 015 5 4 4 4 4 5 26
216 | Stswa 016 5 4 4 5 4 5 27
17 | Siwa017 | 5 4 4 4 4 5 26
3
2 Jutlah 85 73 79 81 71 85 474
5 o)
@ Preséntase 100% | 85,88% | 93% | 95,29% | 83,52% | 100% | 93%
(] o
g] Katggori
3 ®
[ =
&
4]
=

nery w
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~T @
=a. Siswa membentuk kelompok

Limau Manis,

Observer

o
T o
é" =b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru
o : N : .
?;- =l _glswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari
Q o
é § d. Bua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan
S =
g = aasing—masing bertamu ke kelompok lain
a =
;é é e. S8iswa menulis hasil diskusi dari setiap kelompok, kemudian salah satu kelompok
= ; = . - . .
§ 5 gempresentamkan hasil diskusi kelompoknya dengan kelompok yang lain
(Y]
:,‘5 @f. Giswa mendapat pengulangan materi dengan cara mendapat tugas atau kuis untuk
(=
= thap individu
@ -~
[} 4]
=]
5 2
a )
s (=
ko)
g
c
=
w0
@
&
X
QO
=

Siti Fatimah, S.Pd
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Linda Elviyanti, lahir pada 23 November 1999 di Pulau Baru.
Putri dari pasangan Kaihendrik dan Asmidar, merupakan anak
kedua dari empat bersaudara. Penulis menyelesaikan pendidikan
dasar di SDN 023 Padang Mutung pada tahun 2012, setelah itu
penulis melanjutkan pendidikan SMP Negeri 2 Kampar dan
tamat pada tahun 2015.
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Penalis melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren MA PPMTI Tanjung Berulak

uad uebBunuaday ymun eAuey uednnbusad ‘e
ey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|q °|

2

5l camatag Kampar pada jurusan IPS, dan tamat pada tahun 2018.Setelah menamatkan
didikain di MA PPMTI, pada tahun 2018, kemudian penulis melanjutkan pendidikannya

=p
pada perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas
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rbiyah dan Keguruan dengan jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).
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Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Alam Panjang Kecamatan Rumbio
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galaman Lapangan (PPL) di Sekolah Dasar Muhammadiyah 028 Penyasawan Pada bulan
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Seldfijutnya sebagai tugas akhir perkuliahan, penulis melakukan penelitian di SDN 024
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L#mau Manis dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
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uBtuk Mﬁqingkatkan Keterampilan Berbicara dalam Berdiskusi Pada Tema Berbagai
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EkerjaanE_di Kelas IV SDN 024 Desa Limau Manis Kecamatan Kampar”. Alhamdulillah
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